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This study is motivated by the suboptimal moral development within formal education, 
which tends to prioritize academic achievement, thereby creating a need for additional 
institutions that provide consistent moral guidance for children. The increasing 
phenomenon of juvenile delinquency in urban areas, particularly in North Semarang 
District—identified as one of the regions with the highest delinquency rates in 
Semarang City—further underscores the urgency of the presence of non-formal, 
religion-based educational institutions such as LBIQ Ummul Qur’an. This study aims to 
examine in depth the role of educators in fostering students’ moral development, to 
identify religion-based moral education strategies applied, and to map the obstacles 
encountered in the moral development process within an urban environment prone to 
juvenile delinquency. The research employed a descriptive qualitative approach, with 
data collected through observation, interviews, and documentation. The data analysis 
process involved planning, field data collection, data reduction, thematic analysis, and 
conclusion drawing. The findings indicate that educators at LBIQ Ummul Qur’an 
perform their roles as moral role models, facilitators, supervisors, and advisors. The 
obstacles identified are diverse, encompassing both internal factors related to 
educators and external factors from the surrounding environment. This study affirms 
that non-formal religion-based educational institutions play an important role as a 
complement to formal education in shaping children’s moral character. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya pembinaan akhlak pada 
pendidikan formal yang lebih menitikberatkan pada pencapaian akademik, sehingga 
anak membutuhkan wadah tambahan yang mampu memberikan pembinaan moral 
secara konsisten. Fenomena meningkatnya kenakalan remaja di kawasan perkotaan, 
khususnya di Kecamatan Semarang Utara yang tercatat sebagai salah satu wilayah 
dengan kasus kenakalan tertinggi di Kota Semarang, memperkuat urgensi kehadiran 
lembaga pendidikan nonformal berbasis agama seperti LBIQ Ummul Qur’an. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam peran pendidik dalam 
pembinaan akhlak santri, mengidentifikasi strategi pembinaan berbasis nilai agama 
yang diterapkan, serta memetakan hambatan yang dihadapi dalam proses pembinaan 
tersebut di lingkungan urban yang rawan kenakalan remaja. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data meliputi 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, melalui tahapan perencanaan, pengumpulan 
data lapangan, reduksi data, analisis tematik, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pendidik LBIQ Ummul Qur’an menjalankan peran 
sebagai teladan, fasilitator, pengawas, dan penasihat akhlak. Hambatan yang 
ditemukan juga begam mencakup factor dari pendidik ataupun dari luar. Penelitian ini 
menegaskan bahwa lembaga pendidikan nonformal berbasis agama memiliki peran 
penting sebagai pelengkap pendidikan formal dalam pembinaan akhlak anak. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan tidak hanya berfungsi mengem-

bangkan aspek kognitif peserta didik, tetapi juga 
membentuk kepribadian dan akhlak (Sholihah & 
Maulida, 2020). Namun, kenyataannya, 
pendidikan formal di sekolah sering kali lebih 
menitikberatkan pada pencapaian akademik dan 
target kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembinaan akhlak di sekolah formal 

cenderung belum optimal, karena guru lebih 
fokus pada pencapaian nilai ujian dibandingkan 
dengan pendidikan karakter (Gajah & Lubis, 
2025). Kondisi ini menyebabkan anak memerlu-
kan wadah tambahan yang secara konsisten 
memberikan pembinaan akhlak, salah satunya 
melalui lembaga pendidikan nonformal seperti 
Lembaga Bahasa dan Ilmu Qur'an (LBIQ). Di sisi 
lain, fenomena kenakalan remaja di Kota 
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Semarang menunjukkan tren yang mengkhawa-
tirkan. Data Polrestabes Kota Semarang tahun 
2022 mencatat bahwa jumlah kasus kenakalan 
remaja yang ditangani pihak kepolisian 
sepanjang tahun 2021 mencapai 312 kasus, 
dengan rincian antara lain kasus tawuran pelajar 
sebanyak 87 kasus, penyalahgunaan narkoba 54 
kasus, pencurian oleh anak di bawah umur 96 
kasus, dan pelanggaran lalu lintas seperti balap 
liar 75 kasus. Dari jumlah tersebut, Kecamatan 
Semarang Utara tercatat menyumbang 68 kasus 
atau sekitar 21,8%, menjadikannya salah satu 
wilayah dengan tingkat kenakalan remaja 
tertinggi di Kota Semarang. Laporan Polrestabes 
Semarang pada tahun 2022 juga menunjukkan 
bahwa Kecamatan Semarang Utara menjadi salah 
satu titik rawan tawuran pelajar. Pada tahun 
2022, tercatat 23 kasus tawuran pelajar dan 15 
kasus balap liar di wilayah tersebut, dengan 
mayoritas pelaku adalah remaja berusia 14-18 
tahun (Polrestabessemarang, 2025). Data ini 
memperlihatkan bahwa pembinaan akhlak anak 
dan remaja masih menjadi persoalan serius di 
masyarakat. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 
peran guru lembaga pendidikan nonformal 
berbasis agama dalam membina akhlak anak. 
Guru disini tidak hanya mengajarkan baca tulis 
Al-Qur’an, tetapi juga berfungsi sebagai 
pembimbing moral dan teladan bagi anak-anak di 
masyarakat (Sipayung et al., 2023). Kehadiran 
Lembaga Bahasa dan Ilmu (LBIQ) menjadi solusi 
dalam melengkapi kekurangan pendidikan 
formal dalam aspek pembinaan akhlak, terutama 
di wilayah perkotaan seperti Semarang Utara 
yang rentan terhadap pengaruh pergaulan 
negatif.  

Dalam konteks pendidikan nonformal, LBIQ 
Ummul Qur’an tidak hanya berperan sebagai 
tempat belajar membaca Al-Qur’an, tetapi juga 
sebagai wadah pembinaan akhlak dan karakter 
yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Lembaga 
pendidikan nonformal memiliki fungsi penting 
dalam mengembangkan aspek moral dan 
spiritual peserta didik melalui pendekatan yang 
lebih personal dan kontekstual dibandingkan 
pendidikan formal (Sholihuddin, 2022). Pendidik 
di LBIQ Ummul Qur’an berperan sebagai 
fasilitator sekaligus teladan yang membimbing 
santri dalam memahami dan mengamalkan nilai-
nilai akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. 

Peran pendidik dalam pembinaan akhlak di 
lembaga pendidikan nonformal sangat krusial, 
terutama di kawasan yang rawan kenakalan 
remaja (Aliim & Darwis, 2024). Pendidik harus 

mampu menerapkan metode pembelajaran yang 
tidak hanya mengajarkan teori agama, tetapi juga 
membangun karakter dan moral peserta didik 
melalui interaksi yang intensif dan pendekatan 
yang humanis (Judrah et al., 2024). Pendidik 
yang efektif akan mampu menanamkan nilai-nilai 
kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan empati 
yang menjadi fondasi utama pembentukan 
akhlak mulia. Selain itu, pendidik juga harus 
mampu menghadapi berbagai tantangan, seperti 
pengaruh lingkungan negatif, kurangnya 
dukungan keluarga, dan keterbatasan sarana 
pembinaan (Nasucha & Muizuddin, 2025). 

Strategi pembinaan akhlak yang efektif 
meliputi pemberian motivasi, pendekatan 
komunikatif, serta penguatan nilai-nilai agama 
secara berkelanjutan (Masnawati & Fitria, 2024). 
Namun, masih terdapat kesenjangan dalam 
pemahaman dan pelaksanaan pembinaan akhlak 
di kawasan rawan kenakalan remaja, sehingga 
perlu dilakukan kajian mendalam mengenai 
bagaimana peran pendidik LBIQ Ummul Qur'an 
dalam konteks tersebut. Selain itu, strategi 
pembinaan akhlak dalam mengurangi kenakalan 
remaja juga perlu dianalisis secara empiris. 
Dalam pembahasan terdahulu menyatakan 
bahwa pembinaan akhlak yang terstruktur dan 
berkelanjutan dapat menurunkan angka 
kenakalan remaja secara signifikan (Nisa et al., 
2024). Oleh karena itu, penelitian ini penting 
untuk memberikan gambaran komprehensif 
mengenai peran pendidik LBIQ Ummul Qur'an 
Semarang dalam pembinaan akhlak anak di 
kawasan rawan kenakalan remaja, serta 
hambatan-hambatan dalam proses pembelaja-
ran. 

Lembaga pendidikan nonformal yang mampu 
mengintegrasikan pembinaan akhlak dengan 
kegiatan pembelajaran Al-Qur’an secara 
konsisten dapat menurunkan angka kenakalan 
remaja di lingkungan sekitarnya (Rustandi et al., 
2025). Hal ini menegaskan pentingnya peran 
pendidik sebagai agen perubahan sosial yang 
tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga 
membentuk karakter dan moral peserta didik. 
Namun, masih terdapat kesenjangan dalam 
pelaksanaan pembinaan akhlak di beberapa 
lembaga nonformal, terutama terkait dengan 
keterbatasan sumber daya manusia dan sarana 
prasarana (Hodijah et al., 2023). 

Dalam konteks tersebut, penelitian ini penting 
dilakukan untuk mengkaji secara mendalam 
bagaimana peran pendidik LBIQ Ummul Qur’an 
Semarang dalam pembinaan akhlak santri di 
Kelurahan Bandarharjo. Penelitian ini juga 
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bertujuan untuk mengidentifikasikan hambatan 
apa saja yang dihadapi pendidik LBIQ Ummul 
Qur'an dalam menjalankan tugasnya dalam 
pembinaan akhlak santri. Dengan demikian, hasil 
penelitian diharapkan dapat memberikan kontri-
busi bagi pengembangan pendidikan nonformal 
khususnya dalam aspek pembinaan akhlak anak. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 
artikel ini adalah kualitatif deskriptif, karena 
pendekatan ini memungkinkan peneliti 
memahami secara mendalam fenomena peran 
pendidik Lembaga Bahasa dan Ilmu Qur’an 
(LBIQ) dalam proses pembinaan akhlak santri 
melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas, 
perilaku, serta dinamika interaksi di lingkungan 
lembaga (Creswell & Poth, 2016). Penelitian 
dilaksanakan di LBIQ yang dipilih secara 
purposive karena lembaga tersebut memiliki 
karakteristik relevan dengan fokus kajian, yaitu 
integrasi pembelajaran Al-Qur’an dengan 
pembinaan akhlak. Subjek dalam penelitian ini 
yaitu pendidik, serta santri, dan juga informan 
pendukung yaitu pimpinan lembaga, yang dinilai 
mengetahui secara mendalam proses pembinaan 
akhlak baik dari sisi perencanaan, pelaksanaan, 
maupun evaluasi. Teknik pengumpulan data 
meliputi observasi partisipatif selama 1 bulan 
terhadap kegiatan pembelajaran, kedisiplinan, 
dan interaksi guru–santri; wawancara mendalam 
dengan 2 pendidik, 2 santri, dan pimpinan 
lembaga sebagai infoman pendukung untuk 
menggali strategi, metode, bentuk keteladanan, 
serta hambatan dalam pembinaan akhlak; dan 
dokumentasi berupa dokumen yang berkaitan 
dengan penelitian. Analisis data mengikuti model 
Miles dan Huberman yang mencakup proses 
reduksi data untuk memilah informasi penting, 
penyajian data dalam bentuk narasi terstruktur, 
serta penarikan kesimpulan secara terus-
menerus sejak awal penelitian hingga diperoleh 
temuan yang valid (Huberman & Miles, 2002). 
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 
sumber, triangulasi teknik, dan pengecekan ulang 
kepada informan agar data yang diperoleh 
konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah (Sugiyono, 2009). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Peran pendidik dalam Pembinaan Akhlak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendidik di LBIQ Ummul Qur’an menjalan-
kan peran penting dalam pembinaan 

akhlak santri melalui empat aspek utama: 
keteladanan, pembiasaan, pengawasan, dan 
penasihat. Keteladanan tercermin dari 
sikap dan perilaku pendidik yang konsisten 
menunjukkan akhlak terpuji, seperti 
ucapan yang jujur dan lembut, menjaga 
etika berkomunikasi, penampilan rapi, 
serta kedisiplinan dalam kehadiran 
maupun ibadah harian. Dalam aspek pem-
biasaan, pendidik membentuk perilaku 
positif santri melalui rutinitas yang 
dilakukan setiap hari, seperti membiasakan 
santri berkata jujur, meminta izin, 
mengantri, menjaga kebersihan, serta 
mengikuti kegiatan ibadah seperti shalat 
berjamaah dan membaca Al-Qur’an secara 
rutin. Pada sisi pengawasan, pendidik 
memantau kedisiplinan, kebersihan, dan 
adab santri secara intensif, memberikan 
teguran yang lembut ketika terjadi 
pelanggaran, serta bekerja sama dengan 
orang tua dalam memantau perkembangan 
akhlak melalui laporan harian dan evaluasi 
berkala. 

Peran terakhir adalah sebagai penasihat, 
di mana pendidik memberikan nasihat 
secara sopan dan empatik, baik melalui 
teguran langsung maupun bimbingan 
pribadi ketika santri melakukan kesalahan 
yang lebih sensitif. Hubungan yang dekat 
antara guru dan santri membuat proses 
nasihat berjalan lebih efektif dalam 
membentuk kesadaran dan kepercayaan 
diri santri. 

 

 
 

Gambar 1. Pendidik sebagai penasihat 
 

2. Hambatan dalam pembinaan akhlak 
Penelitian menemukan beberapa 

hambatan, baik internal berupa kelelahan 
pendidik dan heterogenitas karakter santri, 
maupun eksternal berupa kurangnya 
konsistensi peran orang tua serta pengaruh 
lingkungan sekitar yang kurang men-
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dukung. Meskipun demikian, pendidik 
tetap menjalankan perannya secara 
optimal sehingga pembinaan akhlak tetap 
berlangsung efektif dan memberikan 
dampak signifikan terhadap perilaku santri. 

 
B. Pembahasan 

Dari hasil wawancara dan observasi 
didapatkan bahwa pendidik di LBIQ Ummul 
Qur’an tidak terbatas pada pengajaran 
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an 
semata, melainkan juga mencakup bimbingan 
dalam aspek ibadah, akidah, serta pembinaan 
akhlak santri. Pendidik pada konteks 
pembinaan akhlak berperan sebagai contoh, 
pembuat pembiasaan, pengawas, dan juga 
penasihat. Hal ini sejalan dengan teori dalam 
buku ilmu pendidikan islam (Budiyanto, 
2013), terdapat empat peran utama pendidik 
dalam proses pembinaan akhlak anak yaitu 
pendidik sebagai teladan, pendidik sebagai 
pembiasaan, pendidik sebagai pengawas, dan 
pendidik sebagai penasihat. 
1. Peran Pendidik dalam Pembinaan Akhlak 

a) Peran Pendidik sebagai Teladan 
Pendidik di LBIQ Ummul Qur’an 

menjalankan peran sebagai teladan 
melalui konsistensi akhlak personal 
maupun sosial, termasuk tutur kata 
lembut, kejujuran, kedisiplinan waktu 
hadir, kerapian berpakaian, serta 
praktik adab Islam seperti salam dan 
penghormatan kepada sesama. Perilaku 
ini sejalan dengan observational 
modeling dalam Social Learning Theory 
(Bandura & Walters, 1977), di mana 
peserta didik cenderung meniru figur 
yang mereka lihat berwibawa dan 
bermoral. Dalam pendidikan Islam, 
keteladanan dikenal sebagai uswah 
hasanah, yakni proses transformasi 
karakter bukan hanya melalui instruksi, 
tetapi melalui contoh hidup yang terus 
diamati dan diinternalisasi oleh peserta 
didik (Nata & Fauzan, 2005). Efek 
transformasional keteladanan ini juga 
selaras dengan moral action experience 
dalam Character Education Theory 
(Lickona, 2022), yang menekankan 
bahwa lingkungan yang dipenuhi contoh 
nyata moral yang baik akan lebih 
berhasil membentuk afeksi moral dan 
tindakan berkarakter. 

Penelitian oleh Amin menunjukkan 
bahwa guru pada lembaga Islam 

nonformal efektif membentuk karakter 
religius santri apabila dilakukan dalam 
sistem interaksi intensif dan stabil, 
tetapi Amin juga menambahkan temuan 
baru bahwa teacher charisma yang 
dipadu dengan konsistensi moral justru 
lebih memengaruhi moral santri 
dibanding status akademik formal guru 
itu sendiri (Amin, 2021). Penelitian oleh 
Dewi mengungkap bahwa santri pada 
kelas adab lebih cepat mengalami 
peningkatan adab social expression 
ketika modeling guru bersifat simultan 
verbal-nonverbal, misalnya saat guru 
menasihati sekaligus mempraktikkan 
adab yang sama, seperti tidak memotong 
bicara dan menyapa dengan salam 
(Dewi, 2023). Penemuan ini kemudian 
dikuatkan oleh Iqbal dan Astutik yang 
menambahkan bahwa modeling moral 
yang paling berdampak bukan hanya 
perilaku ritualnya, tetapi moral 
consistency narrative, yaitu santri 
menangkap “cerita konsistensi” dari 
gurunya, seperti disiplin waktu, kejuju-
ran, dan kesantunan, lalu mereplikasi 
narasi itu menjadi identitas diri (Iqbal & 
Astutik, 2024). 

Temuan-temuan ini menunjukkan 
perkembangan paradigma baru bahwa 
pendidikan moral Islami di lembaga 
nonformal tidak cukup hanya dengan 
menampilkan perilaku ideal, tetapi juga 
memerlukan durable moral identity 
signaling, di mana santri bukan hanya 
meniru perilaku, tetapi juga mewarisi 
mekanisme pengambilan keputusan 
moral dari gurunya. Penelitian (Arifin et 
al., 2025) menunjukkan bahwa modeling 
yang disertai refleksi moral bersama 
mempercepat terbentuknya inner moral 
compass pada peserta didik usia dini. 
Studi (Tang & Mappanturu, 2024) pada 
lembaga pendidikan Qur’ani informal 
juga menemukan bahwa guru yang 
menjadi role model kehidupan ibadah 
dan adab sosial berpengaruh langsung 
pada terbentuknya budaya ketundukan 
moral berbasis cinta kepada kebaikan, 
bukan sekadar karena aturan lembaga. 
Dengan demikian, peran pendidik 
sebagai teladan di LBIQ sejalan dengan 
penelitian sebelumnya dengan meme-
nuhi elemen modeling moral kontem-
porer, di mana penanaman akhlak 
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berlangsung melalui struktur budaya 
Islami harian yang ditransfer lewat figur 
modeling yang konsisten, hangat, dan 
memiliki kredibilitas moral tinggi. 

Keteladanan yang kuat ini pada 
akhirnya membentuk sistem nilai moral 
yang tidak hanya imitasi superfisial, 
tetapi menjadi internalisasi identitas 
moralis-religius santri. 

 
b) Peran Pendidik sebagai Pembiasaan 

Pembiasaan moral (moral 
habituation) di LBIQ dilaksanakan 
melalui praktik berulang dalam perilaku 
sehari-hari seperti shalat berjamaah, 
mengucapkan salam, antre tertib, izin 
berbicara, budaya salim, hingga piket 
kebersihan. Pembiasaan ini selaras 
dengan teori behavior conditioning 
(Skinner, 1965) bahwa perilaku positif 
dapat dipertahankan melalui pengula-
ngan dan penguatan. Dalam Islam, 
pembiasaan adab dan ibadah harian 
adalah model pembinaan yang 
menumbuhkan hubungan spiritual 
(hablumminallah) dan hubungan sosial 
(hablumminannas) secara seimbang 
(Nata & Fauzan, 2005). Pendidikan 
karakter modern juga menekankan 
bahwa nilai moral akan tertanam 
apabila dilakukan dalam konteks 
relevan dan dilatih secara berulang 
sebagai pengalaman langsung (realistic 
moral habit) (Lickona, 2022). 

Dalam rentang penelitian terbaru, 
ditemukan bahwa habituasi religius di 
lembaga Qur’ani berdampak lebih luas 
pada pembentukan sistem kontrol diri 
dan kesadaran moral dibanding 
pembiasaan moral umum di lembaga 
pendidikan lain. Penelitian yang 
menunjukkan bahwa pembiasaan moral 
di lembaga pendidikan Qur’ani informal 
memiliki efek penguatan ganda, yakni 
penguatan perilaku dan penguatan 
spiritual, karena santri melakukannya 
sebagai bentuk ibadah, bukan hanya 
sebagai aturan institusional (Ansori, 
2024). Penelitian ini bahkan menambah-
kan penemuan baru bahwa reward 
sederhana di lembaga nonformal Islam 
bukan hanya memperkuat perilaku, 
tetapi juga mengaktifkan moral reward 
association di otak anak, sehingga santri 
mempertahankan perilaku baik karena 

merasakan moral pleasure feeling, bukan 
hanya demi pujian, hal ini sejalan 
dengan penelitian (Hasibuan, 2021). 

Temuan baru bahwa pembiasaan 
kebersihan melalui piket rutin di 
lembaga Qur’ani informal menciptakan 
perkembangan clean moral identity, 
yaitu santri mulai menilai kebersihan 
bukan sebagai tugas fisik, tetapi simbol 
muru’ah dan kemuliaan akhlak seorang 
muslim, hal ini menambahkan penelitian 
dari (Hayati & Utomo, 2022) sehingga 
standar kebersihan menjadi identitas 
moral, bukan kewajiban struktural. 
Sehingga, pembiasaan akhlak di LBIQ 
bukan hanya menjadi pembentukan 
kebiasaan, tetapi pembentukan identitas 
yang ditumbuhi melalui sistem ibadah, 
role modeling, dan asosiasi kesenangan 
moral dalam melakukan kebaikan. 

Dapat disimpulkan bahwa habituasi 
yang konsisten ini menciptakan 
lingkungan moral yang stabil, tetapi 
lingkungan yang baik juga memerlukan 
pengawasan untuk memastikan pembia-
saan tersebut tidak melemah ketika 
terjadi pelanggaran. 

 
c) Peran Pendidik sebagai Pengawas 

Peran pengawasan di LBIQ dilakukan 
melalui monitoring perilaku, teguran 
edukatif, memandu koreksi kesalahan, 
serta memantau keberadaan santri saat 
kegiatan berlangsung. Pengawasan 
dalam pendidikan moral bukan hanya 
menjaga ketertiban, tetapi memandu 
anak menuju kesadaran moral dan 
kontrol diri (Lickona, 2022). Pendekatan 
pengawasan lembut dan komunikatif 
selaras dengan student-centered moral 
supervision dalam pendidikan Islam 
informal, di mana teguran dilakukan 
secara empatik, mendidik, dan meng-
arahkan koreksi berbasis kesadaran diri, 
bukan hukuman langsung (Sutiah, 
2020). 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
(Ismail, 2020) yang menemukan bahwa 
pendekatan pengawasan lembut di 
lembaga Islam informal lebih mudah 
diterima oleh peserta didik dan 
meningkatkan koreksi moral sukarela. 
Komunikasi intensif antara guru-orang 
tua sebagai bentuk pengawasan 
kolaboratif juga mendukung moral 
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continuity partnership, yaitu anak 
terawasi dalam dua sistem moral yang 
saling menguatkan: rumah dan lembaga. 
Jadi, pengawasan tidak hanya menjaga 
santri, tetapi juga menjaga kesinam-
bungan internalisasi nilai moral santri 
dalam dua microsystem utama. 

Dari penelitian didapatkan bahwa 
setelah pengawasan, proses koreksi 
moral diperhalus dengan peran 
penasihatan guru yang bertujuan 
membentuk afeksi moral dan refleksi 
dalam ruang personal. 

 
d)  Peran Pendidik sebagai Penasihat 

Peran penasihatan di LBIQ dilakukan 
melalui teguran langsung dan pendeka-
tan bimbingan privat guna menjaga 
harga diri serta membangun kedekatan 
emosional yang aman bagi santri. 
Prinsip ini selaras dengan aspek moral 
knowing, moral feeling, dan moral action 
yang mencakup pemberian pemahaman 
moral sekaligus menyentuh dimensi 
afeksi dan kesadaran personal peserta 
didik (Lickona, 2022). Dalam Islam, 
penasihatan moral adalah bagian dari 
proses irsyad (bimbingan spiritual) yang 
menekankan empati, ketulusan, dan 
pendekatan personal agar nilai akhlak 
dapat diterima dengan hati (qalb 
acceptance) (Nata & Fauzan, 2005). 

Kedekatan emosional guru di LBIQ 
juga sesuai dengan temuan (Maulana, 
2024) yang menyatakan bahwa figur 
pendidik di lembaga Qur’ani sering 
dipersepsi sebagai second moral 
attachment figure setelah orang tua, 
sehingga efek nasihat mereka bertahan 
lebih lama dalam pengambilan keputu-
san santri di kemudian hari. Jadi, nasihat 
di LBIQ bukan hanya memperbaiki 
perilaku, tetapi membentuk sistem 
afeksi moral, kendali emosi, hingga 
kepercayaan diri santri dalam meng-
ekspresikan adab agama secara alami. 

Meski demikian, keberhasilan peran 
pendidik di atas tetap tidak terlepas dari 
hadirnya hambatan yang muncul dari 
sisi guru maupun lingkungan di luar 
lembaga. 

 
 
 
 

2. Hambatan dalam Pembinaan Akhlak 
a) Hambatan Internal 

Hambatan utama berasal dari 
kelelahan guru akibat peran padat di 
luar lembaga serta kompleksitas 
karakter santri yang heterogen. Dalam 
perspektif pendidikan karakter Islam 
informal, modeling moral memerlukan 
stamina emosional dan fisik guru, 
sehingga ketika guru mengalami 
kelelahan, kualitas modeling dan 
pengasuhan moral juga dapat menurun. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Murtadho et al., 2024) 
menegaskan bahwa penerimaan nilai 
moral berbeda pada setiap tahap usia 
dan kematangan emosi, sehingga 
heterogenitas santri menuntut strategi 
pendidikan moral bertingkat (tiered 
moral scaffolding) yang lebih adaptif dan 
intensif. 

Penelitian (Al Hamdany et al., 2024) 
sejalan dengan hasil penelitian yag 
menemukan bahwa kelelahan guru di 
lembaga Islam informal membuat 
intervensi moral cenderung lebih 
pendek, kurang konsisten, dan kadang 
tidak reflektif, yang pada akhirnya me-
ngurangi intensitas moral engagement 
santri di kelas. Temuan lain juga sejalan 
dengan peelitian (Manik, 2025) yang 
memperlihatkan bahwa santri yang 
berkarakter hiperaktif memerlukan 
adaptive moral redirection strategy, 
namun tanpa manajemen energi guru 
yang memadai, pengalihan strategi ini 
menambah beban mental pendidik 
hingga menyebabkan pembinaan adab 
tidak sepenuhnya merata. Jika guru 
mengelola kelas dalam kondisi lelah, 
emosi kelelahannya terkadang “tertular” 
pada pola komunikasi santri, yang 
tampak dari menurunnya intensitas 
salam, adab berbicara, dan ketertiban 
interaksi sesaat setelah jam belajar. 

Maka, hambatan internal bukan 
sekadar persoalan tenaga pendidik, 
tetapi juga dinamika emosi guru dan 
kebutuhan strategi moral bertingkat 
sesuai keragaman karakteristik santri. 

 
b) Hambatan Eksternal 

Hambatan eksternal muncul dari 
kurangnya dukungan moral berkelan-
jutan dari keluarga, tekanan budaya 
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teman sebaya, serta paradigma sebagian 
masyarakat lokal yang kurang selaras 
dengan visi pembinaan akhlak lembaga. 
Studi (Prayitno et al., 2024) selaras 
dengan hasil penelitian yang menemu-
kan bahwa inkonsistensi pengawasan 
moral di rumah membuat nilai adab 
yang dipelajari di lembaga nonformal 
Islam mudah mengalami penurunan 
ketika santri kembali ke lingkungan 
keluarga yang kurang responsif 
terhadap laporan guru.  Selain itu 
kurangnya dukungan orang tua dalam 
pembinaan akhlak menjadi hambtan 
tersendiri bagu pendidik dalam 
membina akhlak santri. Hal ini sejalan 
dengan penelitian (Loretha et al., 2017) 
yang menerangkan bahwa ketika pola 
asuh orang tua baik maka 
perkembangan anak akan menjadi baik 
juga. Penelitian (Handayani & Surya, 
2024) sejalan dengan hasil penelitian 
ini, yang menegaskan bahwa pengaruh 
teman sebaya yang tidak religius, 
terutama dalam budaya bermain bebas 
dan komunikasi kasar, menjadi faktor 
penekan bagi persistensi pembiasaan 
perilaku Qur’ani. Maka, temuan pene-
litian menunjukkan bahwa hambatan 
eksternal bukan hanya soal peran 
keluarga dan pergaulan sebaya, tetapi 
juga soal kesenjangan bahasa moral, 
sistem budaya setempat, dan minimnya 
keterlibatan masyarakat dalam visi 
pembinaan karakter Islam. 

Karena itu, penguatan moral di 
lembaga Qur’ani informal harus 
memperluas lingkup intervensi ke 
sistem keluarga, budaya teman sebaya, 
serta penyelarasan paradigma berbasis 
bahasa moral yang sama. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
pendidik di LBIQ Ummul Qur’an berperan 
secara signifikan dan menyeluruh dalam 
pembinaan akhlak santri. Peran tersebut 
diwujudkan melalui keteladanan, pembiasaan 
perilaku positif, pengawasan, serta pemberian 
nasihat yang dilakukan secara konsisten dan 
berkesinambungan. Pendekatan ini memung-
kinkan nilai-nilai akhlak tidak hanya 
disampaikan secara teoritis, tetapi diinternali-

sasikan dalam praktik keseharian santri, 
sehingga berkontribusi terhadap pembentu-
kan karakter jujur, disiplin, dan bertanggung 
jawab. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi adanya 
hambatan internal dan eksternal dalam 
proses pembinaan akhlak, seperti kelelahan 
pendidik, perbedaan karakter santri, kurang-
nya dukungan keluarga, serta pengaruh 
lingkungan sosial yang kurang kondusif. 
Meskipun demikian, upaya pendidik dalam 
menerapkan pendekatan humanis dan 
membangun komunikasi dengan orang tua 
menjadi faktor penting dalam menjaga 
efektivitas pembinaan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menegaskan bahwa lembaga pendidikan 
nonformal berbasis agama memiliki peran 
strategis sebagai pelengkap pendidikan 
formal dalam pembinaan akhlak anak. 
Temuan penelitian ini memberikan kontribusi 
empiris bagi pengembangan praktik dan 
kajian pendidikan nonformal, khususnya 
dalam memperkuat model pembinaan akhlak 
yang kontekstual dan berkelanjutan di 
lingkungan perkotaan. 

 

B. Saran 
1. Saran Praktis 

Saran dari penelitian ini yaitu 
peningkatan kompetensi pendidik LBIQ, 
khususnya dalam aspek keteladanan, 
pembiasaan perilaku positif, serta strategi 
komunikasi yang humanis dan efektif, agar 
proses pembinaan akhlak dapat berjalan 
lebih optimal dan responsif terhadap 
kebutuhan santri. Lembaga diharapkan 
memperkuat koordinasi dengan orang tua 
melalui pola komunikasi yang terstruktur, 
monitoring perilaku santri secara berkelan-
jutan, serta pengembangan program 
kemitraan yang mendorong konsistensi 
pembinaan akhlak antara lembaga dan 
lingkungan keluarga. Selain itu, LBIQ perlu 
memberikan perhatian serius terhadap 
hambatan eksternal, terutama pengaruh 
lingkungan sosial yang kurang kondusif, 
dengan merancang kegiatan preventif, 
penguatan karakter, dan pembinaan 
berbasis nilai agama yang mampu 
membentengi santri dari pengaruh negatif 
pergaulan di lingkungan perkotaan. 

 
2. Saran Akademik 

Secara akademik, penelitian selanjutnya 
disarankan untuk mengkaji model 
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pembinaan akhlak yang lebih komprehensif 
dan kontekstual dengan dinamika 
lingkungan urban. Penelitian komparatif 
antar lembaga pendidikan nonformal 
berbasis agama juga perlu dilakukan untuk 
menilai efektivitas berbagai pendekatan 
pembinaan akhlak yang diterapkan. Selain 
itu, pengembangan kerangka teoretis baru 
yang mengintegrasikan perspektif 
pendidikan agama, pendidikan karakter, 
dan pendidikan nonformal diharapkan 
dapat memperkaya khazanah keilmuan 
serta memberikan kontribusi konseptual 
yang lebih kuat bagi kajian pendidikan 
akhlak di masa mendatang. 
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